
UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH 
SIDOARJO

PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN
KITAB KUNING DI MA DAFI 

PESANTREN AL-QUR’AN SCIENCE
Oleh:

Khoirul Anam

Imam Fauji

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Mei 2025



2

Pendahuluan

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting bagi kaum muslimin di seluruh dunia karena ia adalah kunci untuk

memahami agama Islam. Hal itu disebabkan karena: 1) Al-Qur’an berbahasa Arab. Allah جل جلاله berfirman: “Sesungguhnya Kami telah
menurunkannya berupa Quran yang berbahasa Arab, agar kamu mengerti.” (QS. Yusuf: 2), 2) Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم berbahasa Arab. Allah جل جلاله

berfirman: “Maka sungguh, telah Kami mudahkan (Al-Qur’an) itu dengan bahasamu (Muhammad).” (QS. Maryam: 97). Yang dimaksud dengan

“bahasamu” adalah bahasa Arab [1], 3) Bahasa Arab dapat mengokohkan akal dan mengangkat wibawa. Umar bin Al-Khattab -radhiyallahu
‘anhu- berkata: “Pelajarilah Bahasa Arab! Karena ia dapat mengokohkan (menguatkan) akal dan mengangkat wibawa (seseorang)” [2], dan 4)

Bahasa Arab adalah syi’ar agama Islam. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah- berkata: “Sesungguhnya lisan Arab (Bahasa Arab)
adalah syi’ar agama Islam dan pemeluknya”[3].

Salah satu tradisi kaum muslimin di Indonesia dalam mempelajari memahami agama Islam adalah dengan mendirikan lembaga

pendidikan yang biasa disebut dengan pesantren. Alasan utama adanya pesantren adalah untuk memahami ajaran agama Islam yang terdapat

di dalam kitab-kitab turats yang telah ditulis oleh para ulama berabad-abad yang lalu dengan menggunakan bahasa Arab. Kitab-kitab ini dikenal

di negeri ini dengan kitab kuning. Disebut sebagai kitab kuning karena pada zaman dahulu kitab ini dicetak dengan menggunakan kertas yang

berwarna kuning [4].

kitab kuning adalah kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang ditulis oleh ulama-ulama salaf dengan beragam disiplin ilmu agama

Islam. Dalam proses mempelajari kitab kuning pada umumnya siswa atau santri dituntut untuk menguasai empat maharah atau keterampilan

dasar yang mencakup : 1) Maharah istima’ (mendengar), 2) maharah kalam (berbicara), 3) maharah qira’ah (membaca), 4) dan maharah
kitabah (menulis) [8]. Untuk menguasai empat keterampilan dasar (maharah) tersebut siswa atau santri dituntut untuk memiliki tiga unsur dasar,

yaitu: 1) Al-Ashwat (bunyi atau suara Bahasa Arab), 2) Al-Mufradat (kosa kata Bahasa Arab), 3) dan ilmu qawa’id (Nahwu, Sharaf dan Imla’)

[9]. Pada prosesnya, banyak dari siswa mengalami kesulitan dalam menguasai kitab kuning, di antaranya adalah kesulitan memahami

gramatika Arab (Nahwu dan Sharaf) [10]. Padahal Nahwu dan Sharaf merupakan kunci utama untuk memahami bahasa Arab, termasuk di

dalamnya adalah kitab kuning.
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Penelitian Terdahulu

Problematika yang ditemukan adalah 

sebagai berikut: 1) kesulitan penulisan

teks arab, 2) kesulitan menerjemahkan

ke dalam Bahasa Indonesia, 3) latar

belakang santri yang beragam, 4) 

persiapan pengajar yang belum

maksimal, 5) lingkungan, 6) dan

sarpras yang kurang mendukung

Problematika Pembelajaran Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Al-

Azhar Bi’ibadillah

Problematika Pembelajaran 

Kitab Kuning Program 

Takhashus di Ma’had Al-

Jami’ah Al-Aly Univesitas 

Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang

Problematika Pembelajaran 

Kitab Kuning Pada Santriwati 

Tingkat MTs di Pondok 

Pesantren Ali Maksum 

Krapyak Jogjakarta

321

Penelitian ini lebih difokuskan 

kepada mahasantri dan mu’allim 

(pengajar). Problematika yang 

ditemukan adalah sebagai berikut: 1) 

kurangnya motivasi mahasantri 

dalam belajar Bahasa Arab, 2) 

tenaga pengajar yang sedikit, 3) 

waktu, 4) dan tempat belajar yang 

tidak kondusif dan kurang 

mendukung

Problematika yang ditemukan adalah 

sebagai berikut: 1) kurangnya guru 

yang berpengalaman, 2) kesulitan 

dalam menerjemahkan ke dalam 

Bahasa Jawa, 3) dan belum adanya 

hukuman yang bisa dijadikan acuan 

untuk santri yang melanggar 

peraturan saat pembelajaran kitab 

kuning 
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1) Apa saja problematika santri MA dalam berinteraksi dengan

kitab kuning? 2) Bagaimana upaya pesantren dalam mengatasi

problematika pembelajaran kitab kuning?

Rumusan Masalah

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Novelty

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui problematika 

santri MA dalam berinteraksi dengan kitab kuning 2) dan 

untuk mengetahui upaya pesantren dalam mengatasi 

problematika pembelajaran kitab kuning

Tujuan Penelitian

Novelty
Penelitian ini memiliki fokus spesifik yang berbeda dari

penelitian sebelumnya. Jika penelitian terdahulu cenderung

membahas problematika siswa tingkat SMP dan mahasiswa, 

maka penulis fokus pada penelitian terhadap siswa tingkat SMA 

yang memiliki perbedaan psikologi, karakter dan fokus
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Metode

Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Observasi

Dokumentasi

Sumber Data

Hasil daripada wawancara, observasi secara langsung 

proses pembelajaran kitab kuning, dan dokumentasi

Teknik Analisis Data
Teknik ananlisis data pada penelitian ini adalah dengan cara data

yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif

deskriptif dengan pendekatan triangulasi, yaitu menggabungkan

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memastikan

validitas data 
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